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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh due professional care, 

kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 43 (empat puluh tiga) auditor yang bekerja pada 10 (sepuluh) Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang terletak di Yogyakarta, Semarang, dan Solo. Berdasarkan 

pada data yang telah dikumpulkan dan hasil uji hipotesis menggunakan regresi 

berganda, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Due professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan 

auditor di KAP kota Yogyakarta, Semarang, dan Solo. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi (sig) sebesar 0,196 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,158. 

Dengan demikian bahwa due professional care tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit.  

2. Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan auditor di KAP 

kota Yogyakarta, Semarang, dan Solo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0,010 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,386. Dengan 

demikian semakin tinggi kompetensi yang dimiliki seorang auditor, maka kualitas 

audit yang dihasilkan semakin tinggi.  
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3. Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan auditor di KAP 

Kota Yogyakarta, Semarang, dan Solo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0,011 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,294. Dengan 

demikian semakin tinggi independensi yang dimiliki seorang auditor, mka kualitas 

audit yang dihasilkan akan semakin baik.  

 

5.2. Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini terutama pada variabel kompetensi dan independensi 

yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap kompetensi dan independensi sebaiknya diterapkan dalam KAP 

(Kantor Akuntan Publik) dengan cara menambahkan pelatihan mengenai sikap, 

kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan pengalaman. Sehingga dapat meningkatkan 

kinerja auditor serta memberikan pelatihan dan pendidikan yang dapat menambah 

pengalaman dan pengetahuannya dalam profesi sebagai auditor, sehingga akan 

semakin baik kualitas audit yang dihasilkannya.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:  

1. Distribusi kuisioner penelitian dilakukan pada peak season, sehingga tidak semua 

KAP di Yogyakarta, Semarang, dan Solo bersedia mengisi kuisioner penelitian 

dan banyak KAP yang menolak.  
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2. Tidak adanya interaksi langsung dengan responden sehingga tidak bisa memberi 

penjelasan yang lengkap terkait substansi kuesioner 

 

5.4. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini, saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel dan memperluas wilayah 

penelitian, tidak hanya di wilayah Jawa Tengah saja sehingga hasil penelitian 

dapat digeneralisasi secara umum. 

2. Sebaiknya distribusi kuisioner tidak dilakukan pada peak season, sehingga jumlah 

sampel dan respon rate dapat lebih ditingkatkan. 
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Lampiran I 

KUISIONER PENELITIAN 

 

Yth. Bapak/Ibu Responden  

Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner dalam 

rangka penelitian saya yang berjudul :  

“ PENGARUH DUE PROFESSIONAL CARE, KOMPETENSI DAN 

INDEPENDENSI TERHADAP KUALITAS AUDITOR PADA KANTOR 

AKUNTAN PUBLIK ( KAP ) DI YOGYAKARTA, SEMARANG, DAN SOLO ” 

Kuesioner ini terdiri atas beberapa pernyataan, perlu Bapak/Ibu ketahui bahwa 

keberhasilan penelitian ini sangat bergantung dari partisipasi Bapak/Ibu dalam 

menjawab kuesioner.  

 

Cara Pengisian Kuesioner  

Bapak/Ibu cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang 

tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 4) sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

Setiap pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban. Setiap angka akan mewakili 

tingkat  kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu:   

1 = sangat tidak setuju (STS)   

2 = tidak setuju (TS)   

3 = setuju (S)   

4 = sangat setuju (SS)   
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Identitas Responden 

  

Nama KAP     :  

Jenis Kelamin    :     Pria;     Wanita  

Usia       : ……Tahun  

Jenjang Pendidikan   :   S3;   S2;   S1;  D3;     SLTA  

Jabatan                            :  

     

      Junior Auditor  

      Manager  

      Senior Auditor  

      Supervisor  

      Manager  

      Partner  

      Dll …………………….  

            Lama Bekerja di KAP          :……Tahun  

Rata-Rata jumlah penugasan audit dalam 1 tahun  

      Lebih dari 10 tugas  

      8-10 tugas  

      4-7 tugas  

      1-3 tugas  
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No Pernyataan STS TS S SS 

Due Professional Care 

Sikap Skeptis 

1.  
Saya selalu tidak puas dengan bukti-bukti 

yang kurang persuasif dari klien saya 
            

2.   

Setiap ada transaksi yang mencurigakan, 

saya 

selalu mempertanyakan kepada 

manajemen klien saya dan melakukan 

evaluasi secara kritis bukti audit tersebut 

            

3.   

Pengumpulan dan penilaian bukti audit 

secara objektif menuntut saya 

mempertimbangkan kompetensi dan 

kecukupan bukti tersebut 

            

Keyakinan yang memadai 

4.  

Untuk memperoleh keyakinan memadai 

bahwa laporan keuangan bebas dari salah 

saji material yang disebabkan oleh 

kekeliruan (error) atau kecurangan 

(irregularities), saya selalu menggunakan 

kemahiran profesional saya dengan cermat, 

teliti, dan seksama 

    

5.   

  

 

Dalam merumuskan suatu pendapat atau 

opini atas laporan keuangan, saya harus 

memperoleh bukti kompeten yang cukup 
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6.   

Audit yang telah saya rencanakan dan 

dilaksanakan mungkin tidak dapat 

mendeteksi salah saji material terutama 

yang melibatkan persembunyian dan 

pemalsuan dokumen (kolusi) di antara 

personel klien dan pihak ketiga 

            

7.  

Penemuan kemudian salah saji material, 

yang 

disebabkan oleh kekeliruan atau 

kecurangan 

dalam laporan keuangan tidak berarti 

dengan 

sendirinya bahwa saya telah gagal 

menggunakan kemahiran profesional 

dengan 

cermat dan seksama atau gagal mematuhi 

standar auditing yang ditetapkan IAI 

    

Sumber :  

- Singgih dan Bawono (2010) 
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No Pernyataan STS TS S SS 

Kompetensi  

Mutu Personal 

1.  

Saya harus memiliki rasa ingin tahu yang 

besar, berfikiran luas/kritis dan mampu 

menangani ketidakpastian. 

            

2.  

Saya harus dapat menerima bahwa tidak ada 

solusi yang mudah, serta menyadari bahwa 

beberapa temuan dapat bersifat subyektif 

    

Pengetahuan Umum  

3.  
Saya harus memiliki kemampuan dan 

paham dalam melakukan review analitis. 
    

4.  

Saya harus memiliki pengetahuan tentang 

teori organisasi dan sektor publik untuk 

memahami perusahaan klien. 

    

5.  

Untuk melaksanakan audit yang baik, 

saya perlu memahami jenis industri dan 

kondisi perusahaan klien. 

    

6.  

Selain pendidikan formal, untuk 

mendukung proses audit, saya juga 

membutuhkan pengetahuan yang diperoleh 

dari kursus dan pelatihan bersertifikat 

khususnya dibidang audit. Seperti brevet, 

dll.  

    

Keahlian Khusus 
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7.  

Semakin banyak klien yang saya audit, 

menjadikan pemeriksaan audit yang saya 

lakukan menjadi lebih teliti dan bebas dari 

salah saji ataupun kekeliruan.  

    

8.  

Saya pernah mengaudit perusahaan besar, 

sehingga dalam mengaudit perusahaan yang 

kecil, saya paham dan lebih baik.  

    

9.  

Saya harus memiliki kemampuan untuk 

menulis dan mempresentasikan laporan 

audit dengan Bahasa yang baik dan 

dipengerti oleh klien. 

    

Sumber : 

- Indah (2010)             -    Oklivia (2010) 

- Efendy (2010)           -    Diolah oleh peneliti 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

Independensi 

Independensi Terhadap Klien 

1.  
Saya sebaiknya memiliki hubungan dengan klien         

tidak lebih dari 3 tahun. 
    

2.   

Saya membatasi lingkup pertanyaan pada saat 

Mengaudit apabila klien masih mempunyai 

hubungan keluarga atau teman dekat dengan saya. 

    

3.   

Apabila mendapatkan fasilitas dari klien 

menjadikan saya sungkan terhadap klien sehingga 

kurang bebas dalam melakukan audit. 

    

Independensi Investigatif 
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4.  
Saya memberitahu atasan jika saya memiliki 

gangguan independensi 
    

5.  
Saya tidak peduli apakah saya akan dimutasi 

karena mengungkapkan temuan apa adanya 
    

6.  

Dalam pemeriksaan, saya bebas mengakses semua 

buku-buku dan catatan pejabat dan karyawan 

perusahaan, beserta sumber informasi lain yang 

berhubungan dengan kegiatan dan kewajiban-

kewajiban sumber bisnis klien 

    

7.  

Selain memberikan jasa audit, kantor publik dapat 

pula memberikan jasa-jasa lainnya kepada klien 

yang sama. 

    

8.  

Pemberian jasa lain selain jasa audit dapat 

meningkatkan informasi yang disajikan dalam 

laporan pemeriksaan akuntan publik. 

    

Independensi Pelaporan 

 

9.  

Saya melaporkan semua kesalahan klien 

yang saya temukan walaupun ada hubungan 

keluarga atau teman dekat dengan klien tersebut. 

    

10.  

Saya menemukan beberapa kesalahan pencatatan 

yang disengaja oleh klien akan tetapi tidak semua 

kesalahan tersebut saya laporkan kepada atasan 

karena saya sudah memperoleh fasilitas yang 

cukup baik dari klien. 

    

Sumber :  
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- Singgih dan Bawono (2010)             -    Efendy (2010)          -    Diolah oleh peneliti 

- Indah (2010)                                     -    Aulia (2008) 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

   

KUALITAS AUDIT  

Pemeriksaan dengan standar audit 

1 
Saat menerima penugasan, saya menetapkan 

sasaran, ruang lingkup, metodologi pemeriksaan 
    

2 

Dalam melakukan setiap pemeriksaan audit, saya 

selalu mempertimbangkan aspek-aspek yang ada 

di Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

dan Standar Operasional Perusahaan (SOP) 

    

3 

Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus 

dilakukan dengan maksimal untuk mendukung 

kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi 

yang terkait.  

    

4 

Dalam melakukan pemeriksaan audit, saya selalu 

berprilaku profesional dan menjaga rahasia klien 

kepada orang yang tidak berkepentingan, 

termasuk keluarga pribadi dan teman dekat.   

    

Kualitas laporan hasil audit 

5 

Saya menjamin temuan audit saya akurat, karena 

saya bisa menemukan sekecil apapun 

kesalahan/penyimpangan yang ada 
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6 

Saya percaya pada klien saya kali ini tidak akan 

saya temui kesalahan / penyimpangan, sebab 

sebelumnya saya pernah mengaudit klien  yang 

sama dan waktu itu tidak ada temuan 

    

7 

Rekomendasi yang saya berikan dapat 

memperbaiki penyebab dari kesalahan / 

penyimpangan yang ada. 

    

8 

Audit yang saya lakukan akan dapat menurunkan 

tingkat kesalahan / penyimpangan yang selama 

ini terjadi. 

    

Sumber :  

- Efendy (2010)              -    Singgih dan Bawono (2010)             -    Diolah oleh peneliti 

- Aulia (2008)                -    Oklivia (2014) 

 

Terima kasih atas partisipasi Bapak/ibu telah mengisi kuesioner ini. Saya menghargai 

waktu dan kerja sama dari Bapak/Ibu sekalian. Mohon periksa kembali untuk 

memastikan bahwa tidak satu pun pertanyaan yang terlewatkan. 
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Lampiran II 

Bukti Penyebaran Kuesioner Pada Kantor Akuntan Publik 
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Lampiran II lanjutan  
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Lampiran II lanjutan  
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Lampiran II lanjutan  
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Lampiran II lanjutan  
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Lampiran II lanjutan  
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Lampiran II lanjutan  
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Lampiran II lanjutan  
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Lampiran II lanjutan  
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Lampiran III 

Hasil tabulasi data responden berdasarkan kuesioner   

Hasil pernyataan mengenai due professional care (X1):  

No. DP1 DP2 DP3 DP4 DP5 DP6 DP7 Rata-rata 

1 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

2 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

3 3 3 2 3 3 2 3 2.71 

4 3 3 2 3 2 1 3 2.43 

5 3 3 3 3 3 2 3 2.86 

6 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

7 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

8 4 3 3 3 4 3 4 3.43 

9 3 3 3 3 3 2 3 2.86 

10 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

11 3 3 3 3 3 2 3 2.86 

12 3 4 3 4 4 3 3 3.43 

13 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

14 3 3 4 4 3 2 3 3.14 

15 3 4 3 4 3 2 3 3.14 

16 3 3 3 4 3 2 2 2.86 

17 4 4 3 4 3 2 2 3.14 

18 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

19 2 3 3 3 3 3 3 2.86 

20 2 3 2 3 3 3 3 2.71 

21 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

22 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

23 3 4 4 4 4 3 2 3.43 

24 3 4 4 4 4 3 3 3.57 

25 3 4 3 4 3 2 3 3.14 

26 2 3 3 3 4 3 3 3.00 

27 3 3 3 3 3 3 4 3.14 

28 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

29 3 4 4 4 4 3 4 3.71 

30 3 4 4 4 4 3 4 3.71 

31 2 3 3 3 3 2 3 2.71 
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32 2 3 3 3 3 3 3 2.86 

33 2 3 3 3 3 2 2 2.57 

34 2 3 3 3 2 2 2 2.43 

35 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

36 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

37 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

38 4 3 3 4 3 4 3 3.43 

39 3 4 3 4 4 3 3 3.43 

40 3 3 3 3 4 3 3 3.14 

41 3 3 4 4 3 3 4 3.43 

42 4 4 4 3 3 3 4 3.57 

43 3 3 4 3 3 3 4 3.29 
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Lampiran III lanjutan 

Hasil pernyataan mengenai kompetensi (X2): 

No. K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7  K8 K9 
Rata-

rata 

1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2.78 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2.89 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

6 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2.67 

7 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2.89 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.11 

10 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3.44 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

12 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3.11 

13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2.89 

14 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3.33 

15 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3.33 

16 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3.44 

17 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3.00 

18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2.89 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

22 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2.89 

23 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3.11 

24 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3.22 

25 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3.22 

26 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3.44 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

29 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3.56 

30 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3.56 

31 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3.00 

32 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2.67 
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33 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2.67 

34 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2.67 

35 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3.00 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

38 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2.89 

39 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2.89 

40 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2.89 

41 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3.33 

42 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3.33 

43 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3.22 
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Lampiran III lanjutan 

Hasil pernyataan mengenai independensi (X3): 

No. ID1 ID2 ID3 ID4 ID5 ID6 ID7 ID8 ID9 ID10 
Rata-

rata 

1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2.80 

2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2.40 

3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2.50 

4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2.60 

5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2.80 

6 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2.80 

7 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2.50 

8 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.90 

9 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2.60 

10 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2.50 

11 3 1 2 2 3 3 3 3 3 1 2.40 

12 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2.40 

13 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2.60 

14 3 1 1 3 3 4 4 4 4 1 2.80 

15 3 1 1 3 3 4 4 4 4 1 2.80 

16 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2.80 

17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2.80 

18 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2.70 

19 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2.60 

20 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2.60 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

22 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2.70 

23 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 2.80 

24 1 1 1 3 3 3 1 2 4 1 2.00 

25 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2.60 

26 3 1 1 3 3 2 1 1 4 2 2.10 

27 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3.80 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

29 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3.40 

30 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3.40 

31 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2.90 

32 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2.60 



99 
 

 

33 2 1 1 3 4 4 4 4 4 1 2.80 

34 2 1 1 3 3 3 3 3 3 1 2.30 

35 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2.60 

36 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2.60 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2.90 

38 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2.70 

39 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2.70 

40 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2.60 

41 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2.40 

42 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2.40 

43 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2.60 
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Lampiran III lanjutan 

Hasil pernyataan mengenai kualitas audit (Y): 

No. KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 
Rata-

rata 

1 3 3 3 3 3 2 2 3 2.75 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 2.88 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 2.88 

4 3 3 3 3 3 2 3 3 2.88 

5 4 4 4 4 3 2 3 3 3.38 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

7 4 4 4 4 3 2 3 3 3.38 

8 4 4 3 4 3 3 3 3 3.38 

9 4 4 4 3 3 3 3 3 3.38 

10 3 4 4 4 3 2 3 3 3.25 

11 3 4 4 4 3 3 3 3 3.38 

12 3 3 3 3 3 2 3 3 2.88 

13 3 3 3 3 2 2 3 3 2.75 

14 4 4 4 4 2 3 3 3 3.38 

15 3 4 4 4 3 1 3 3 3.13 

16 3 3 3 3 3 2 2 3 2.75 

17 3 4 4 4 3 2 3 3 3.25 

18 3 3 3 3 3 2 3 3 2.88 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

20 3 3 3 3 3 2 3 3 2.88 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

22 3 3 3 3 3 2 3 3 2.88 

23 3 3 4 4 3 1 3 3 3.00 

24 4 4 4 4 2 1 3 3 3.13 

25 4 4 3 3 2 2 3 3 3.00 

26 3 3 3 4 3 2 3 3 3.00 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

29 4 4 4 4 3 2 4 4 3.63 

30 4 4 4 4 3 2 4 4 3.63 

31 3 3 3 3 2 2 3 3 2.75 

32 3 3 3 3 2 2 2 3 2.63 
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33 4 4 4 4 3 1 3 3 3.25 

34 3 3 3 3 3 1 3 3 2.75 

35 3 3 4 3 3 2 3 3 3.00 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

38 4 4 3 3 3 2 3 3 3.13 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

40 4 4 4 3 3 3 3 3 3.38 

41 3 3 4 4 3 2 3 3 3.13 

42 3 4 4 3 3 2 3 3 3.13 

43 3 4 4 3 3 2 3 3 3.13 
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Lampiran IV 

Hasil pengolahan tabulasi data menggunakan SPSS  

 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Range 
Minimu

m 

Maxim

um 
Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Stat

istic 
Statistic Statistic Statistic 

Statisti

c 

Statis

tic 
Statistic 

DueProf 43 1,28 2,43 3,71 131,99 3,07 0,307 

Kompetensi 43 1,33 2,67 4,00 132,33 3,08 0,274 

Independensi 43 1,80 2,00 3,80 115,80 2,69 0,319 

KualitasAudit 43 1,37 2,63 4,00 132,99 3,09 0,279 

Valid N 

(listwise) 
43       

 

Uji Validitas  

Validitas due professional care (X1) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

0,664 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-

Square 

87,419 

Df 21 

Sig. 0,000 
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Validitas kompetensi (X2) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

0,576 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-

Square 

144,241 

Df 36 

Sig. 0,000 

 

Validitas independensi (X3) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

0,710 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-

Square 

182,361 

Df 45 

Sig. 0,000 

 

Validitas kualitas audit (Y) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

0,717 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-

Square 

144,158 

Df 28 

Sig. 0,000 
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Uji Reliabilitas  

Reliabilitas due professional care (X1) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 43 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 43 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

0,731   7 

 

Reliabilitas kompetensi (X2) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 43 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 43 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

0,782   9 

 

Reliabilitas independensi (X3) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 43 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 43 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

0,709 
 

10 

 

Reliabilitas kualitas audit (Y) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 43 100,0 
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Excludeda 0 0,0 

Total 43 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

0,734 
 

8 
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Lampiran IV lanjutan 

 

Uji Asumsi Klasik  

 

Uji Normalitas 

UJI KOLMOGO ROV-SMIRNOV  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 43 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

0,20407681 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,129 

Positive 0,129 

Negative -0,080 

Test Statistic 0,129 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,068c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 (Constant) 0,629 0,433  1,451 0,155   

DueProf 0,158 0,121 0,174 1,314 0,196 0,779 1,284 
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Kompetensi 0,386 0,143 0,378 2,692 0,010 0,693 1,442 

Independen

si 
0,294 0,111 0,335 2,653 0,011 0,858 1,165 

a. Dependent Variable: KualitasAudit 

 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 
Collinearity 

Statistics 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Tolera

nce VIF B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 0,403 0,262  1,538 0,132   

DueProf -0,105 0,073 -0,251 -1,446 0,156 0,779 1,284 

Kompetensi -0,028 0,087 -0,060 -0,326 0,746 0,693 1,442 

Independensi 0,061 0,067 0,151 0,909 0,369 0,858 1,165 

a. Dependent Variable: ABS_RES     
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Lampiran IV lanjutan 

 
Uji Hipotesis  

 

Uji Nilai t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,629 0,433   1,451 0,155 

DueProf 0,158 0,121 0,174 1,314 0,196 

Kompetensi 0,386 0,143 0,378 2,692 0,010 

Independensi 0,294 0,111 0,335 2,653 0,011 

 

Uji Nilai F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1,524 3 0,508 11,328 0,000b 

Residual 1,749 39 0,045     

Total 3,273 42       

a. Dependent Variable: KualitasAudit 

b. Predictors: (Constant), Independensi, DueProf, Kompetensi 
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Koefisioen Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 0,662a 0,466 0,425 0,21178 

a. Predictors: (Constant), Independensi, DueProf, Kompetensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


